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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan materi pelajaran yang telah dipelajari dan diterima oleh peserta didik. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research)yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggert yang menggunakan siklus sebanyak dua putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Bayeun sebanyak 28 orang. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar dengan pengolahan nilai yang bersifat kualitatif. Dari hasil analis didapatkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I nilai tes formatif siswa 72,86 menjadi 81,79 pada siklus IIdan ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu67,86 % menjadi 92,86 % pada silkus II. Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan modelcooperative tipe jigsaw dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar, kerjasama dan peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Bayeun, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative pembelajaran IPA atau sains.

Kata Kunci : CooperativeTipe Jigsaw, Struktur Bumi dan Matahari

ABSTRACT

The purpose of this study is to improve mastery of subject matter that has been studied and accepted by students. This study uses action research developed by Kemmis and Mc Taggert that use a cycle of two rounds. Each round consists of four stages, namely: design, activity and observation, reflection, and refining. The target of this study were 28th grade students of SD Negeri 1 Bayeun. The data obtained in the form of formative test results, observation sheets of teaching and learning activities by processing qualitative values. From the results of the analysis it was found that student learning outcomes experienced an increase from the first cycle of the formative test scores of 72.86 students to 81.79 in the second cycle and students' learning completeness in the first cycle which was 67.86% to 92.86% in the second cycle. The conclusion of this study is that the use of cooperative models of the jigsaw type can positively influence learning motivation, collaboration and increase the value of learning outcomes of fifth grade students at SD Negeri 1 Bayeun, and this learning model can be used as an alternative science or science learning.

Keywords: Cooperative Jigsa Type, Earth Structure and Sun.


1. PENDAHULUAN 
Keberhasilan pembelajaran, tidak lepas dari peran guru dan siswa. Peran guru yang paling pokok adalah menyampaikan pembelajaran kepada siswa. Akan tetapi, peran lain yang perlu dilakukan oleh guru di dalam kelas untuk perbaikan hasil belajar siswa adalah mengadakan penelitian di dalam kelas tentang proses pembelajaran (Purwodarminto, N, 1991: 3).
Dalam pengamatan penulis, salah satu mata pelajaran yang masih dianggap sulit bagi siswa adalah pelajaran IPA. Data kondisi awal menunjukkan bahwa nilai rata-rata pelajaran IPA pada materi struktur bumi dan matahari sangat rendah hanya mencapai 61,43. Dari 28 jumlah siswa kelas V yang tuntas hanya 12 orang (32,14 %) sedangkan sisanya sebanyak 16 siswa 67,86 % belum tuntas sesuai KKM yang ditetapkan yaitu sebesar 70. Pencapaian nilai tersebut tentusangat memprihatinkan sehingga menuntut upaya guru untuk memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas sehingga nilai prestasi siswa untuk pelajaran IPA dapat meningkat.
Dalam pengamatan penulis di kelas, ditemukan kesulitan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran IPA kelas V. Kesulitan yang dialami oleh siswa adalah dalam hal  menyimpulkan isi bacaan, penguasaan materi pokok pelajaran, melakukan percobaan/pengujiaan, pengklarifikasian, kerja sama dalam kelompok, ketrampilan sosial, dan komunikasi. 
Di antara faktor-faktor tersebut, tampaknya faktor pendidik, anak didik, dan alat-alat pendidikan, perlu diperhatikan guru sehingga nilai prestasi siswa dalam pembelajaran IPA  menjadi lebih baik.Kita ketahui bersama mengajar bukan semata persoalan mentransper ilmu. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri (Purwodarminto, N, 1991: 3). Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan pembelajaran kontekstual dengan Model Cooperative Type Jigsaw.
Kooperatif Tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di mana pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini setiap siswa menjadi anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan anggota kelompok ahli. Anggota kelompok asal terdiri dari 3-5 siswa yang setiap anggotanya diberi nomor kepala 1-5. Nomor kepala yang sama pada kelompok asal berkumpul pada suatu kelompok yang disebut kelompok ahli (Sanjaya, 2006: 77).
Berangkat alasan tersebut, maka penelis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan adanya perubahan terhadap roses pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. Adapun judul penelitian yang penulis ajukan adalah “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Materi Struktur Bumi Dan Matahari Melalui Model Pembelajaran Kooperative Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas V Di Sd Negeri 1 Bayeun”

2. KAJIAN TEORI

A. Pengertian Hasil Belajar	
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar (Sudjana, N, 2000: 36). Pendapat lain mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar (Sunarto, A, 2006: 23). Hal ini sesuai dengan pendapat Bloom bahwa hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang diterapkan (Syaodih, N, 2005, 28).
Hasil belajar dapat dilihat seteah seseorang melakukan aktivitas belajar baik sesuatu yang baru atau penyempurnaan dari yang pernah dipelajari sebelumnya yang akhirnya akan membentuk suatu kepribadian dan dapat digambarkan dengan prestasi yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Hal ini senada apa yang dikatakan bahwa kemampuan di sini berarti keahlian yang dimiliki individu dalam mengerjakan sesuatu (Dimyati, 2006: 61)
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan megadakan penilaian tes hasil belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping itu guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua jenis saja, yaitu faktor intern dan ekstern. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar (Abdurrahman, 2003: 44).

C. Proses Terjadinya Bumi 
Bentuk Bumi yang bulat seringkali dihubungkan dengan proses terbentuknya Bumi. Sementara itu, proses terbentuknya Bumi tidak dapat dipisahkan dari terjadinya alam semesta. Adapun proses terbentuknya alam semesta menurut diantaranya sebagai berikut;
1) Awan itu tersusun atas gas dan debu. Pada awalnya, awan itu terbentang sampai ratusan juta kilometer. Adanya kekuatan gaya tarik menyebabkan awan berbentuk seperti roda pipih yang besar. Roda tersebut selalu berputar. Akibat gerakan itu, sebagian besar gas terkumpul di tengah awan (Hariyanto, 2007: 165).
2) Awan tersebut kemudian membentuk gumpalan yang membesar. Gaya tariknya pun juga besar sehingga menarik lebih banyak gas. Oleh karena kekuatan gaya tarik ke semua arah sama besar, gumpalan itu merapat membentuk bola bulat. Gumpalan inilah yang kemudian membentuk Matahari. Gas atau debu yang letaknya sangat jauh dari Matahari juga berputar mengelilinginya. Gas dan debu ini kemudian membentuk bola-bola bulat yang lebih kecil dibandingkan Matahari (Hariyanto, 166).
3) Bola-bola tersebut merupakan awal dari pembentukan Bumi dan planet-planet lain.
D. Struktur Bumi 
Bumi tersusun atas tiga lapisan. Lapisan Bumi mulai dari lapisan terluar sampai terdalam yaitu kerak, selubung, dan inti. 
1) Kerak, adalah lapisan terluar permukaan bumi yang berupa batuan keras dan dingin setebal 15–60 km. Pada lapisan kerak bagian atas, batuan telah mengalami pelapukan membentuk tanah. 
2) Selubung atau Mantel, merupakan lapisan di bawah kerak yang tebalnya mencapai 2.900 kilometer. Lapisan mantel merupakan lapisan yang paling tebal. Mantel terletak di antara lapisan inti luar dengan kerak. Lapisan ini terdiri atas magma kental yang bersuhu 1.400°C–2.500°C.
3) Inti, terdiri atas dua bagian, yaitu inti luar dan inti dalam. Lapisan inti luar merupakan satu-satunya lapisan cair. Inti luar terdiri atas besi, nikel, dan oksigen. Lapisan ini mempunyai tebal ±2.255 kilometer. Adapun lapisan inti dalam setebal ±1.200 kilometer. Inti dalam merupakan bola logam yang padat dan mampat, bersuhu sangat panas sekitar 4.500°C. Lapisan ini terbentuk dari besi dan nikel padat. Lapisan inti dalam merupakan pusat bumi (Hewitt, S, 2006: 15). 

E. Struktur Matahari
Matahari terdiri dari beberapa lapisan, diantaranya adalah fotosfer, kromosfer, korona, dan inti (teras). Fotosfer merupakan lapisan terluar dari matahari yang menyerupai piringan berwarna emas. Pada lapisan inilah sinar matahari dipancarkan ke bumi. Fotosfer merupakan lapisan gas panas dengan tebal sekitar 320 km. Pada lapisan ini suhu rata-ratanya adalah 5.700 kelvin. Karena tersusun atas gas, batas lapisan matahari yang satu dengan yang lain tidak terlihat yang jelas. Kromosfer merupakan lapisan yang memiliki ketebalan sekitar 16.000 km. Lapisan ini akan terlihat jelas apabila terjadi gerhana matahari total. Pada lapisan ini terdapat partikel-partikel inti seperti proton, neutron, dan elektron. Suhu permukaaan pada lapisan kromosfer adalah sekitar 6.0000-20.0000 kelvin. 
Korona merupakan lapisan terluar matahari yang melingkupi lapisan fotosfer dan kromosfer. Lapisan ini memiliki ketebalan sekitar 2.500.000 km dengan suhu rata-rata 1.000.000 kelvin. Pada korona banyak terkandung besi, nikel, zat kapur, dan argon. Sama halnya seperti lapisan kromosfer, lapisan ini aka terlihat jelas apabila terjadi gerhana matahari total. Bagian dalamnya berwarna kuning sedangkan bagian luarnya bewarna merah (Mulyo, A, 2004: 128).

F. Pengertian Kooperatif Tipe Jigsaw.
Pembelajaran kooperatif teknik jigsaw adalah suatu metode pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur multifungsi kelompok belajar yang dapat digunakan pada semua pokok bahasan dan semua tingkatan untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan setiap anggota kelompok, teknik jigsaw terdiri dari dua bentuk diskusi yaitu diskusi kelompok ahli dan diskusi kelompok asal sehingga dalam metode pembelajaran ini tergantung pada dan belajar dari orang lain dan menciptakan saling ketergantungan bagi tiap anggota kelompok (Solihatin, E, 2008: 142).
 Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Aronson. dkk di Universitas Texas. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dengan memperhatikan keheterogenan, bekerjasama positif dan setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Suryabrata, S, 1997: 79).
Dalam  model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok ahli dan kelompok asal. Kelompok asal adalah kelompok awal siswa terdiri dari berapa anggota kelompok ahli yang dibentuk dengan memperhatikan keragaman dan latar belakang (Lie, A, 2007: 215). Guru harus trampil dan mengetahui latar belakang siswa agar terciptanya suasana yang baik bagi setiap angota kelompok. Sedangkan kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok lain (kelompok asal) yang ditugaskan untuk mendalami topik tertentu untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.
G. Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran Jigsaw
Kelemahan Pembelajaran adalah:a) prinsip utama pola pembelajaran ini adalah “peer teaching”, pembelajaran oleh teman sendiri, ini akan menjadi kendala perbedaan persepsi dalam memahami suatu konsep yang akan didiskusikan bersama dengan siswa lain, b) dirasa sulit meyakinkan siswa untuk mampu berdiskusi menyampaikan materi pada teman, jika siswa tidak punya rasa percaya diri, c) awal penggunaan metode ini biasanya sulit dikendalikan, biasanya butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang sebelum metode pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik, d) aplikasi metode ini pada kelas yang besar (lebih dari 40 siswa) sangatlah sulit. Tapi bisa diatasi dengan metode “team teaching”.( Roestiyah, N,K, 1985: 244)
Sedangkan kelebihan pembelajaran Jigsaw adalah: a) guru berperan sebagai pendamping, penolong, dan mengarahkan siswa dalam mempelajari materi pada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi pada rekan-rekannya, b) pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat, c) metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat (Roestiyah, N,K, 245)

3. HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Pembelajaran pada kondisi awal hasil belajar siswa masih sangat rendah yaitu nilai rata-ratanya hanya sebesar 61,43 dengan ketuntasan belajar hanya sebesar 42,866 %. Hal ini disebabkan karena pola pembelajaran yang dilakukan selama ini, hanya mengandalkan salah satu macam metode yang dianggap sesuai dengan kondisi sekolah yaitu metode ceramah dan jarang mengunakan alat peraga sebagai media belajar apalagi melakukan eksperimen. Sehingga pembelajaran yang diharapkan belum tercapai dan prestasi belajar secara maksimal sulit untuk dicapai.

B. Hasil Tindakan Siklus I
Pembelajaran pada siklus I, terlihat bahwa dari catatan peneliti dan pengamat suasana kelas belum begitu kondusif. Siswa banyak terlihat kurang bergairah dikarenakan model pembelajaran cooperative type jigsaw masih begitu asing bagi mereka. Hal ini terjadi karena selama ini siswa mendapatkan materi pembelajaran dari guru hanya dengan cara duduk, mendengar, mencatat, dan membaca, dengan sumber belajar terbatas kepada yang ada di dalam lokal. Dalam kegiatan pembelajaran ini, guru lebih aktif dari siswa.
Peneliti sudah berusaha membangkitkan gairah siswa dengan bertanya, menggali ide, menyuruh siswa kedepan kelas, dan memberikan soal-soal yang lebih banyak agar siswa terlatih menyelesaikan tugas. Hasil yang diperoleh pada siklus I ini masih kurang memuaskan karena dari 28 orang siswa, yang tuntas hanya 19 orang siswa saja (67,86 %) sedangkan nilai rata-rata nya hanya 72,86.
Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan pengamat atas hasil belajar siswa, maka peneliti dan pengamat kembali merencanakan untuk melanjutkan pada tindakan siklus II dengan terlebih dahulu melakukan perbaikan. Dengan demikian kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I dapat ditindaklanjuti. Maka direncanakan pada siklus II menggunakan model pembelajaran cooperative type jigsaw lebih terarah lagitentang proses terjadinya bumi dan susunan bumi dengan menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanya, bagaimana bentuk penyelesaian, serta  kesimpulan akhir.

C. Hasil Tindakan Siklus II
Pada siklus kedua, hasil belajar siswa sangat mengembirakan peneliti, karena 26 dari 28 siswa sudah tuntas hasil belajarnya atau (92,86 %) dengan nilai rata-rata tes siswa mencapai 81,79. Hal ini karena guru mengubah tehnik pemberian tegus kepada siswa dikelompoknya. Misalnya, siswa diberi kebebasan untuk membuat soal sendiri dan menjawabnya sendiri. Sehingga hasilnya setiap siswa lebih berminat untuk membaca dan bertanya agar mereka bisa lebih banyak membuat soal beserta jawabannya. 
Peneliti lebih banyak mengadakan bimbingan dan berkeliling melihat hasil pekerjaan siswa. Dari wajah siswa terpancar bahwa mereka senang dengan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sikap optimis dari siswa terlihat, dari cara mereka berebut untuk menjawab pertanyaan. Hal ini disebabkan mereka sudah mulai paham dengan materi yang disajikan oleh peneliti. Pada saat ulangan harian dilaksanakan mereka bekerja dengan tenang dan penuh percaya diri, namun masih ada 1 orang siswa yang tidak tuntas menjawab pertanyaan. Pada siklus II ini terbukti, bahwa hasil belajar siswa meningkat mencapai hasil yang diharapkan dengan model pembelajaran cooperative type jigsaw. Melalui model pembelajaran cooperative type jigsawini siswa dapat belajar lebih optimal melalui tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Gambaran peningkatan ketuntasan dan hasil belajar siswa antar siklus dapat dilihat pada rekapitulasi tabel dan grafik di bawah ini.


Tabel 1 Rangkuman Ketuntasan Belajar Setiap Siklus
	No
	Hasil Tes akhir
	Siklus 
	Presentase

	
	
	KA  
	I 
	II
	KA  
	I 
	II

	1. 
	Siswa yang tuntas
	12
	19
	26
	42,86 %
	67,86 %
	92,86 %

	2.
	Siswa yang tidak tuntas
	16
	9
	2
	57,14 %
	32,14 %
	7,14 %

	3
	Jumlah 
	28
	28
	28
	100 %
	100 %
	100 %
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Grafik 1 Rangkuman Ketuntasan Belajar Setiap Siklus

Berdasarkan data perbandingan pada tabel dan grafik di atas dapat dilihat, bahwa pada kondisi awal dari 28 jumlah siswa terdapat hanya 12 siswa (42,86 %) saja yang tuntas sedangkan 16 siswa (57,14 %) lainya belum. Namun pada siklus I sudah terlihat mengalami peningkatan,  yaitu sebanyak 19 siswa (67,86 %) yang tuntas dan sisanya 9 siswa (32,14 % ) belum tuntas. Sedangkan Pada siklus II terdapat peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebanyak 26 siswa (92,86 % ) sudah tuntas belajarnya dan sisanya hanya 2 siswa (7,14 %) belum tuntas belajarnya. Perbandingan perolehan nilai rata-rata dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini;


Tabel 3 Perbandingan Nilai Rata-Rata Setiap Siklus
	No
	Keterangan
	Nilai

	
	
	Kondisi Awal 
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Nilai Tertinggi
	85
	95
	100

	2
	Nilai Terendah
	40
	55
	65

	3
	Jumlah Nilai 
	1720
	2040
	2290

	4
	Nilai Rata-rata
	61,43
	72,86
	81,79
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Grafik 2 Perbandingan Nilai Rata-Rata Setiap Siklus

Dari data pada tabel dan grafik perbandingan diatas, dapat dilihat bahwa pada kondisi awal nilai tertinggi hanya sebesar 85, dan nilai terendahnya 40 dengan nilai rata-rata hanya sebesar 61,43. Pada siklus I terlihat sudah mulai meningkat dengan nilai tertinggi siswa sebesar 95 dan nilai terendahnya adalah 55 dengan rata-rata hanya sebesar 72,86. Sedangkan pada siklus II sudah terlihat adanya peningkatan yang sangat baik yaitu nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendahnya adalah 65 dengan rata-rata mencapai 81,79. 

4. KESIMPULAN
Pembelajaran dengan model cooperative type jigsaw memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu pada kondisi awal dari 28 jumlah siswa hanya 12 siswa (42,86 %), siklus I ada 19 siswa (67,86 %)sedangkan pada siklus II sudah mencapai 26 siswa (92,86 %). 
Penerapan model pembelajaran cooperative type jigsaw  mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan model pembelajaran cooperativetype jigsawsehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar dengan giat.
Penerapan model pembelajaran cooperative type jigsaw efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali materi pelajaran, meningkatkan kebiasaan siswa dalam bekerjasama, saling menghargai, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas. Dengan demikian siswa akan mengalami peningkatan kemampuan belajarnya dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa yang besar.
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